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BAB 1 

MANAJEMEN PANCASILA 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab 1 ini menyajikan definisi dan ruang lingkup manajemen 

Pancasila. Dalam setiap organisasi sudah dapat dipastikan adanya 

pengaturan atau manajemen. Namun dalam pembelajaran ini akan 

dibahas mengenai manajemen yang berbasis Pancasila. Sebagai warga 

Negara Republik Indonesia yang memiliki dasar Negara yaitu Pancasila, 

maka sudah sepantasnya menerapkan prinsip-prinsip dasar dari 

Pancasila dalam segala aspek kehidupan termasuk dalam manajemen. 

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai fungsi manajemen, dan 

menjelaskan akar kata dari “Pancasila. 
 

B. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari dapat disaksikan banyak organisasi 

yang tumbuh dan berkembang, baik yang formal maupun non-formal, 

baik yang berorientasi profit (laba) maupun nirlaba. Organisasi formal 

merupakan organisasi resmi berbadan hukum atau telah didaftarkan 

pada pihak otoritas untuk mensahkan. Sedangkan organisasi non-

formal adalah organisasi yang timbul apa adanya dan tidak terdaftar, 

tetapi memiliki aktivitas tertentu. Organisasi yang berorientasi pada 

profit merupakan organisasi yang berupaya mencari keuntungan 

dengan menjual produk, seperti perusahaan sepatu, perusahaan 

garmen dan lain sebagainya. Di samping itu, ada juga organisasi nirlaba 

atau organisasi yang dalam kegiatannya bukan mencari laba, melainkan 

menjalankan berbagai usaha sosial, seperti panti asuhan, lembaga 

pendidikan, rumah sakit, dan lain-lain. 

 



 

 

BAB 2 

LANDASAN FILOSOFI  

MANAJEMEN PANCASILA 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab II menyajikan pembahasan mengenai landasan filosofis 

manajemen Pancasila. Sebagai landasan filosofis, Pancasila memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam pembentukan segala jenis 

peraturan di Indonesia termasuk dalam peraturan manajemen. Hal ini 

bertujuan agar manajemen untuk mewujudkan tujuan nasional, 

melindungi segenap rakyat dan bangsa dan seluruh tanah air Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan bangsa dan berperan 

serta dalam ketertiban dunia yang berlandaskan hukum, kebebasan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial.  

Pancasila sebagai landasan filosofis manajemen Pancasila perlu 

diimplikasikan dalam kehidupan berorganisasi guna mengurangi risiko 

terjadinya konflik atau untuk menyelesaikan konflik yang telah terjadi. 

 

B. LANDASAN FILOSOFIS PANCASILA DALAM KONTEKS MANAJEMEN 

Landasan filosofis adalah istilah dalam bahasa Indonesia yang 

mengacu pada dasar-dasar pemikiran atau prinsip-prinsip filosofis yang 

mendasari suatu gagasan, konsep, atau sistem. Secara umum, landasan 

filosofis merujuk pada pemikiran-pemikiran yang mendalam tentang 

keberadaan, realitas, pengetahuan, nilai-nilai, atau tujuan hidup yang 

membentuk dasar dari suatu pandangan atau pendekatan. Landasan 

filosofis sering kali merupakan fondasi atau dasar yang membentuk 

landasan bagi berbagai disiplin ilmu, seperti etika, metafisika, 

epistemologi, dan logika. Dalam konteks tertentu, landasan filosofis 

juga dapat merujuk pada pemikiran atau konsepsi filosofis yang 

mendasari suatu keyakinan, ideologi, atau sistem sosial-politik. 



 

 

BAB 3 

NILAI-NILAI PANCASILA 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab III menyajikan pembahasan mengenai nilai-nilai Pancasila. 

Secara keseluruhan, Pancasila merupakan pedoman utama dalam 

menjalankan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di 

Indonesia, yang mencerminkan identitas dan kepribadian bangsa serta 

mengarahkan pada cita-cita nasional. Pancasila menjadi dasar filosofis 

yang mendasari segala aspek kehidupan bernegara dan berbangsa. 

Semua kebijakan dan peraturan di Indonesia harus berlandaskan pada 

nilai-nilai Pancasila. Sebagai ideologi negara, Pancasila berfungsi 

sebagai panduan utama dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Pancasila adalah sumber dari semua hukum yang berlaku di 

Indonesia. Semua peraturan perundang-undangan, mulai dari UUD 

1945 hingga peraturan daerah, harus sesuai dan tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai Pancasila. Pancasila mencerminkan kepribadian 

bangsa Indonesia yang beragam namun bersatu dalam satu kesatuan 

yang harmonis. 

Pancasila terdiri dari lima sila yang masing-masing memiliki nilai-

nilai tersendiri yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa: Nilai religiusitas, 

toleransi antarumat beragama, dan penghormatan terhadap 

kebebasan beragama. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab: Nilai 

kemanusiaan, keadilan, penghormatan terhadap hak asasi manusia, 

dan perlakuan yang adil terhadap sesama manusia. Persatuan 

Indonesia: Nilai nasionalisme, cinta tanah air, persatuan dalam 

keberagaman, dan komitmen untuk menjaga keutuhan NKRI. 

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan: Nilai demokrasi, musyawarah untuk 

mufakat, dan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 



 

 

BAB 4 

BUDAYA ORGANISASI  

BERBASIS PANCASILA 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab IV membahas budaya organisasi berbasis Pancasila. Setiap 

organisasi memiliki budaya masing-masing yang menjadi ciri khas 

organisasi tersebut. Budaya organisasi adalah sistem nilai, kepercayaan, 

dan kebiasaan yang dianut bersama oleh anggota suatu organisasi. 

Budaya ini membentuk perilaku, sikap, dan interaksi antar anggota 

organisasi serta mempengaruhi bagaimana pekerjaan dilakukan dan 

bagaimana organisasi beroperasi secara keseluruhan. Pembentukan 

budaya organisasi dimulai dari timbulnya ide-ide untuk mendirikan 

sebuah organisasi. Di sela-sela itu tentu saja muncul berbagai 

pemikiran-pemikiran untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang 

dapat terjadi dalam menjalankan organisasi itu. 

Budaya organisasi berbasis Pancasila diartikan sebagai segala 

aktivitas organisasi dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila sebagai filosofi 

bangsa yang tercermin pada UUD 1945 alinea IV. Budaya organisasi 

mengandung komponen-komponen: Nilai-Nilai: Prinsip dan standar 

yang dianggap penting oleh organisasi. Nilai ini bisa mencakup 

integritas, inovasi, kualitas, kerja tim, dan kepedulian social; Norma: 

Aturan tidak tertulis yang mengatur perilaku anggota organisasi dalam 

berbagai situasi. Norma ini menentukan apa yang dianggap perilaku 

yang bisa diterima atau tidak; Simbol: Lambang, logo, pakaian seragam, 

dan artefak fisik lainnya yang mewakili identitas organisasi dan nilai-

nilainya; Ritual dan Tradisi: Kegiatan rutin dan upacara yang dilakukan 

untuk memperkuat dan merayakan budaya organisasi. Misalnya, 

pertemuan rutin, acara tahunan, atau perayaan pencapaian. 



 

 

BAB 5 

KEPEMIMPINAN BERBASIS PANCASILA 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab V ini menyajikan pembahasan mengenai kepemimpinan 

berbasis Pancasila, yaitu bentuk kepemimpinan yang mengedepankan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila sebagai 

landasan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab kepemimpinan. 

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, mengandung lima sila yang 

masing-masing memiliki nilai-nilai luhur yang dapat diterapkan dalam 

praktik kepemimpinan. Kepemimpinan berbasis Pancasila menerapkan 

prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa. Seorang pemimpin yang berbasis 

Pancasila harus memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Ini berarti pemimpin harus menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral dan etika, serta menunjukkan sikap yang toleran terhadap 

berbagai keyakinan dan agama. Menekankan prinsip Kemanusiaan 

yang Adil dan Beradab. Pemimpin harus memperlakukan setiap orang 

dengan adil dan manusiawi. Mereka harus berupaya untuk 

menegakkan keadilan sosial dan menghormati hak asasi manusia, serta 

menunjukkan empati dan kepedulian terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Menjaga Persatuan Indonesia. Pemimpin harus mampu 

mempersatukan berbagai elemen bangsa dengan menekankan 

pentingnya persatuan dan kesatuan nasional. Mereka harus 

menghindari sikap dan tindakan yang dapat memecah belah, serta 

mengedepankan semangat kebhinekaan dan pluralisme. Mengatur 

system Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan. Pemimpin harus mengutamakan proses 

musyawarah untuk mencapai mufakat dalam pengambilan keputusan. 

Mereka harus mendengarkan aspirasi rakyat, bersikap demokratis, dan 

tidak otoriter, serta menjadikan kebijaksanaan sebagai landasan dalam 



 

 

BAB 6 

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA  

MANUSIA BERBASIS PANCASILA 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab terakhir buku ini membahas tentang pengembangan SDM. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia guna 

mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

organisasi, perlu adanya tindakan nyata yang dapat membangun SDM 

menjadi lebih baik, lebih berkompeten, dan lebih loyal dalam 

melaksanakan tugasnya. Pada umumnya upaya tersebut dikenal 

sebagai pengembangan SDM. Ada istilah-istilah berbeda yang 

digunakan dalam pengembangan SDM, namun pada hakekatnya 

adalah untuk peningkatan kualitas SDM sehingga dapat tercapai target 

sesuai ketetapan. 

Bab ini juga akan memaparkan tujuan pengembangan SDM, proses 

pengembangan SDM, konteks bidang profesi pengembangan SDM, 

dasar pengembangan SDM, faktor-faktor penentu pengembangan SDM, 

dan ditutup dengan pembahasan mengenai pengembangan SDM 

berbasis Pancasila. 

 

B. ISTILAH-ISTILAH DALAM PENGEMBANGAN SDM 

Istilah pelatihan, pendidikan, pembelajaran, dan pengembangan 

kerap digunakan dalam upaya meningkatkan kinerja Sumber Daya 

Manusia. Meggison, Banfield, dan Joy-Matthews (1999) memberikan 

pengertian tentang pelatihan, pendidikan dan pengembangan SDM 

sebagai berikut. 
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